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BAB Y 

SIMPULAN, IMPUKASI DAN SARA."' 

S.l SIMPULAN 

Berdasarkan lln.sil dan pombahasan penelitian yang telah diuraikan pnda 

Bab IV, maka dapnt dinmbil kesimpulan S<:bagai berilmt: 

I. Terdapat perbedll!ln yang signifikan lln.sil belajor kimia siswa pada topik 

rumus kimia yang diajarlcan dengan model pembelajornn bertesis masalah 

menggwmk:ln media p~m:le dibandingkan siswa yang diajarkan d""gan 

model pcmbelajaran berbssis masalah tanpa menggunakan media puzzle. 

Gain hasil bclnjar meningk,at dengnn model pembclajaran berbusis 

masalah menggunakan puzzle drui rata-rat• hosil belnjar 0,4 1 (kelompok 

gain sednng) dcngan PBL.TP rncnjadi 0.58 (ketompok gain sedang) 

melalui PBL.P. 

2. Aktifitas siswa berpengaruh = signifikan tcrhadap hasil belajar kimia 

siswa pada topik rumus kimia dengan pcmbelajaran berbasis masalah 

mcnggunaknn media puzzle dcngan niloi R Sq•••re = 0,574, y•mg 

menunjukkan 57.4% hasil helaj-ar siswa dipengaruhi oleh aktifitas belajnr 

siswa. 

3. Tcrjadi pcningkat:ln aktilitas belajar kimia siswa yang diajarkan dengan 

model pcmbelajornn berbasis masalah menggunakon media ptitzle 

dibandingknn siswo yang diajarkan dengnn model pembelajaran herbasis 

rnasalah tanpa menggunakan media puzzle. Aktilitas belajar meningkm 

dengan model pcmbelajaran herbasis mnsolnh menggunakan p~m:le dari 
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r.ua-rata aktifitas belajar 222.89 dengan PBLTP menjadi 246.50 melalui 

r•au•. 

5.2 1111PU KASI 

Hasil pengujiao hipotesis mcmberikan kesimpulan babwa model 

pembelajaran berbasis masalah menggunakM media puzzle memberikan pcngaruh 

yang signifikan dibandingkan pada pembelnjaran dengM model pcmbclajamn 

bcrbasis masalah tanpa menggunakan media puzzle. Hasil belajar siswa yang 

diajar dengan model pembelnjaran berbiiSiS masalah menggunakAn media puzzle 

kbih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pcmbelajaran berbasis masalah tanp11 mcnggunakan media puzzle. Hal ini 

disebabkan karena belajar dengan pembelajaran berbasis masalah menggunakan 

media p11zzle maka pelajaran kimia khususnya materi rumus kimia lebih mudah 

dalam mempelajarinya dan proses belojarpun lebih menarik dan tidal< 

mcmbosnnkan. Sesuai dengan pendnpat f>iaset (dalam Moryam, 2008: 26), ada 4 

prinsip bclajnr aktif, yaitu: ( I) siswn h:arus memlx\ngun pengetnhuannya sendiri. 

sehingga bermakna, (2) car• belajar yang paling lxlik udnlahjika mereka akt ifdan 

berinteraksi dengan objek yang konkrit. (J) belajar hnrus berpusat pada siswa dan 

bersifat pribadi. (4) interaksi sosial dari keljasama harus diheri peranan penting 

dalam kelas. 

Oalam Jl"nelitian ini digambarl<an aktifiuu helajar sis"-a yang diajar 

dengan model pembelajaran herbasis masalah menggunakan media prazle lebih 

tinsgi dibandingkan dengan aktifitas bc:lajar siswa yang diajar dengan model 

pembelnjaran berlxlsis masalah tanpa mcnggunaknn media p11zzle. Hal ini dapat 

dilihat didnllllll proses penilaian observosi dllJl skor aktifitas belajar hasil angkol 
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yang diisi oleh siswa. Dapat juga disebobkan karen• siswa lebih menyukai 

bentuk pennainan puzzle yang tidak mcmbosankan dalam belajar. 

Proses dan hasil belajar para siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran berb3sis masalah mcnggunakan media puzzle dengan tanpa 

rnenggw>akan media puzzle mcnunjuk!kan·perbedaan yang berarti. hasil penelitian 

Syafwanuddin (2006) dan hasil penelitian France, C (2008). Oleh karcna itu 

penggunaan media pengajoran (khususnya media puzzle) sangat dianjurkan untuk 

mempertinggi k'llalitas pengajaran. P-enggunaan media puzzle ini sangat tepat 

dalam meningkatkan aktifitas, pemahaman dan penguasaan konsep-konsep yang 

terjadi selama proses pembelajamn pa.<Ja setiap aspek seeara menyeluruh sebagai 

wujud kemampuan siswa daJrun memahamj isi materi dan tes. l)engan 

mcningkatnya aktifi tas belajar siswa maka meningkat juga semangatnya dalam 

bela jar sehi~gga hasil bel ajar menjadi tebih baik. 

5.3SARAN 

BerdMarkan simpulan dan implikasi yang tclah dikemukakan di atas, 

maku sesuni dengan basi l penelitian y;tng didapmkan, maka pene1iti memberikan 

saran scbagai berikut: 

l. Melihat penggunaan media f"""l•• dapat meningkatkan ak1ifitas dan hasil 

bclajar siswa, hendaknya guru lkimia berusaha umuk memhclajark~m siswa 

dcngan memanfnatkan media puzzle rerscbut. karcna disamping ctCktif 

juga mudah pembuatan dan murah harganya. 

2. Hendaknya dalam pembelajaran kimiu guru tidak hanya sekedar 

mentransfer konseJl'"'konscp kimia. akan 1etapi memikirkan dan 
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mclaksanakan b.'gaimana proocs konsep-konsep itu terjadi. dipah>mi, 

dikuasai dan d ipmktekknn olell siswa sebagai pembelajamn langsw1g. 
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